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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kemampuan Siswa Dalam Pemahaman Konsep Dan 

Pemecahan Masalah Terhadap Hasil Belajar Aspek Kognitif Pada Materi Barisan Dan Deret Aritmatika 

Di Kelas Xi Ipa Sma Negeri 1 Berastagi T.A 2023/2024. Desain penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Berastagi yang berjumlah 7 kelas dengan 

jumlah siswa 280 orang. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan sampel acak sederhana 

atau Cluster Random Sampling. Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui tes berbentuk uraian yang 

meliputi tes kemampuan pemahaman konsep dan tes pemecahan masalah pada materi barisan dan 

deret aritmatika. Metode analisis data yang digunakan penelitian ini adalah adalah metode analisis 

kuantitatif menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian kemampuan pemahaman konsep 

menunjukkan bahwa 5,71% siswa (2 orang) memiliki kemampuan kurang, 5,71% siswa (2 orang) 

memiliki kemampuan cukup, 20% siswa (7 orang) memiliki kemampuan baik, 65,71% siswa (23 orang) 

memiliki kemampuan amat baik, dan 2,87% siswa (1 orang) memiliki kemampuan istimewa. Hasil nilai 

rata- rata keseluruhan siswa untuk pemahaman konsep adalah 81,7 yang termasuk dalam kategori 

amat baik. Sedangkan hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah menunjukkan bahwa 14,28% 

siswa (5 orang) memilili kemampuan baik, 57,14% siswa (20 orang) memiliki kemampuan amat baik, 

dan 28,58% siswa (10 orang) memiliki kemampuan istimewa. Hasil nilai rata- rata keseluruhan siswa 
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untuk pemecahan masalah adalah 91,5 yang termasuk dalam kategori amat baik. 

Kata Kunci: Kemampuan Siswa, Pemahaman Konsep, Pemecahan Masalah, Hasil Belajar 

 

Abstract 

This research aims to analyze students' abilities in understanding concepts and solving problems 

regarding learning outcomes in cognitive aspects in the material of arithmetic sequences and series in 

the Xi Ipa Class of Sma Negeri 1 Berastagi T.A 2023/2024. This research design is quantitative with 

descriptive research type. Quantitative research methods are defined as research methods used to 

examine certain populations or samples. The population used in this research were all students in class 

XI Science at SMA Negeri 1 Berastagi, totaling 7 classes with a total of 280 students. The research 

sampling technique uses a simple random sample or Cluster Random Sampling. Data collection 

techniques are the methods used by researchers to obtain data. In this research, data was collected 

through tests in the form of descriptions which included concept understanding ability tests and 

problem solving tests on arithmetic sequences and series. The data analysis method used in this 

research is a quantitative analysis method using descriptive statistics. The results of research on concept 

understanding abilities show that 5.71% of students (2 people) have poor abilities, 5.71% of students (2 

people) have sufficient abilities, 20% of students (7 people) have good abilities, 65.71% of students ( 

23 people) have very good abilities, and 2.87% of students (1 person) have special abilities. The 

students' overall average score for understanding concepts was 81.7 which is included in the very good 

category. Meanwhile, the results of research on problem solving abilities show that 14.28% of students 

(5 people) have good abilities, 57.14% of students (20 people) have very good abilities, and 28.58% of 

students (10 people) have special abilities. The students' overall average score for problem solving was 

91.5, which is included in the very good category. 

Keywords: Student Abilities, Concept Understanding, Problem Solving, Learning Results 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan masyarakat yang cerdas, 

berkualitas dan berpotensi. Dalam pendidikan sepatutnya harus diadakan perubahan 

secara terus menerus agar mutu pendidikan dapat meningkat. Peningkatan mutu 

pendidikan berarti peningkatan kualitas sumber daya manusia (Barokah et al., 2021). 

Berdasarkan Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003, 

mengatakan bahwa Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan pembelajarann agar peserta didik   secara   aktif   mengembangkan   

potensi   dirinya   untuk   memiliki   kekuatan   spritual   keagamaan, pengendalian diri, 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (Maskur et al., 2020).  

Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam dunia 

pendidikan. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di 

sekolah di berbagai negara di dunia.  Salah satu alasan mengapa matematika menjadi mata 

pelajaran yang wajib dipelajari adalah karena matematika dapat membantu manusia untuk 

mengatasi permasalahan dalam berbagai bidang dalam kehidupan sehari-hari mulai dari 

berhitung, jual beli barang, mengukur jarak dan waktu (Salsabila & Setyaningrum, 2019).  

Namun, faktanya hingga saat ini kualitas pendidikan matematika di Indonesia masih 

bermasalah karena rendahnya hasil belajar matematika siswa. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil survei PISA tahun 2022 yang menunjukkan bahwa Indonesia menempati posisi yang 

rendah yaitu  berada pada posisi 10 terbawah, maka dari itu perlu adanya perbaikan yang 

signifikan. Dengan kondisi kualitas pendidikan matematika di Indonesia yang terbilang 

sangat kurang dibandingkan negara-negara lain di dunia, banyak yang menjadi faktor 

penyebabnya. Penelitian-penelitian terdahulu telah mengungkapkan faktor-faktor 

penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia (Pujiyantini et al., 2021). Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh yang menyatakan bahwa siswa merasa tidak tertarik dengan 

matematika dan sering membingungkan mereka karena terlalu banyak menggunakan 

rumus, proses pembelajarann matematika belum optimal, siswa masih memandang 

matematika sebagai pelajaran yang menakutkan, rendahnya mutu SDM bangsa Indonesia 

saat ini adalah akibat rendahnya mutu pendidikan, khususnya matematika, dan rendahnya 

kualitas hasil belajar matematika siswa yaitu karena tingkat kemampuan pemahaman 

konsep matematika masih rendah. 

       Pemahaman konsep salah satu capaian dalam pendidikan matematika hal 

tersebut sesuai dengan penjelasan tujuan pendidikan matematika. Dalam proses 

pembelajarann matematika kemampuan pemahaman konsep sangatlah penting bagi siswa 

karena pemahaman konsep merupakan suatu landasan untuk berpikir dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Dan dasar dari pemahaman prinsip dan pemahaman 

teori-teori, sehingga untuk memahami prinsip dan teori sebaiknya terlebih dahulu siswa 

memahami konsep-konsep yang menyusun prinsip dan teori tersebut. Menurutbahwa 

pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan dalam memahami konsep, 

membedakan sejumlah konsep-konsep yang saling terpisah, serta kemampuan melakukan 

perhitungan secara bermakna pada situasi atau permasalahan-permasalahan yang lebih 

luas. Jika siswa tidak memiliki kemampuan untuk memahami suatu konsep matematika, 
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maka kegunaan ide-ide, pengetahuan, dan keterampilan matematis lainnya akan sangat 

terbatas (Mulyati & Evendi, 2020).  

      Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu indikator 

yang harus dicapai oleh siswa, akan tetapi pada kenyataannya kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang dimiliki siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut 

sejalan penelitian yang dilakukan oleh Sitepu yang menyatakan bahwa skor PISA di 

Indonesia berada pada peringkat 70 dari 78 peserta negara di dunia, ini tergolong pada 

kemampuan rendah. Aspek yang dinilai dalam PISA adalah kemampuan pemahaman 

konsep, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran, kemampuan koneksi, 

kemampuan komunikasi serta kemampuan representasi (Pratiwi et al., 2021). 

      Rendahnya pemahaman konsep siswa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 

baik itu faktor eksternal (guru) maupun faktor internal (siswa). Faktor eksternal yang berasal 

dari luar diri siswa, seperti metode atau strategi pembelajarann. Sementara itu faktor 

internal yang berasal dari dalam diri siswa, seperti emosi dan sikap terhadap matematika. 

Sudirta dalam Suraji (2018) mengidentifikasi faktor utama penyebab rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, yaitu pembelajarann yang 

dilaksanakan selama ini belum mampu mengembangkan kemampuan mengomunikasikan 

ide-ide matematika siswa secara tepat, mengembangkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa dan guru kurang mengoptimalkan atau memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membangun sendiri konsep matematika (Al-Hroub & Whitebread, 2019). 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang sangat penting 

untuk dimiliki setiap peserta didik di Indonesia. Pemecahan masalah dalam pembelajarann 

matematika merupakan inti kemampuan dasar dalam proses pembelajarann. Dimana 

pemecahan masalah matematis adalah kemampuan kognitif yang dapat membantu siswa 

menyelesaikan persoalan dengan baik. Menurut  Hasratuddin (2020) bahwa pemecahan 

masalah adalah kemampuan untuk mengatasi kesulitan matematika bermatematika 

dengan menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan matematika yang telah 

diperoleh sebelumnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kemampuan pemecahan 

masalah sangat penting bagi siswa karena dengan siswa mampu menyelesaikan suatu 

masalah siswa memperoleh pengalaman, menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

yang sudah dimiliki oleh siswa untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

      Namun pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik masih tergolong berada pada posisi rendah dan belum optimal. Hal tersebut 

ditemukan dari hasil  PISA yang memperlihatkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 

ke 7 dari bawah yakni 73 dari 79 negara yang mengikuti dengan skor selalu berada di 
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bawah 400 (Fauziah dkk., 2022). Beberapa penelitian mengindikasi kemampuan 

pemecahan masalah siswa rendah disebabkan beberapa hal yaitu: dalam pembelajarann 

guru tidak pernah mengorientasikan siswa pada suatu masalah sehari-hari yang dekat 

dengan kehidupan siswa dan tidak memperhatikan kemampuan pemecahan masalah 

siswa, kurangnya motivasi peserta didik dalam belajar matematika dan kebiasaan belajar 

peserta didik yang kurang baik (Sari, 2019), dan banyak siswa yang belum terbiasa dalam 

menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan pemecahan masalah matematika yang 

sesuai. 

      Hasil belajar peserta didik menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan dalam dunia 

pendidikan saat pembelajarann Saihu (2023) meliputi perubahan tingkah laku yang 

mencakup aspek kognitif. Hasil belajar matematika peserta didik yang rendah dapat 

diasumsikan bahwa kurangnya penguasaan terhadap materi, adanya anggapan bahwa 

matematika adalah salah satu mata pelajaran yang palin sulit dan menakutkan 

dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Ketepatan dari hasil belajar matematika peserta 

didik erat kaitannya terhadap ranah kognitif, kegiatan yang menyangkut aktivitas otak dan 

berorientasi pada kemampuan berpikir peserta didik. Hasil belajar kognitif matematika 

peserta didik berupa hasil yang telah dicapai melalui suatu tes untuk mengukur 

kemampuan, pemahaman, dan penguasaan materi yang dimiliki setelah mengikuti proses 

pembelajarann matematika dalam jangka waktu tertentu. Berdasarkan taksonomi bloom, 

ranah kognitif terdiri dari knowledge (pengetahuan), comprehension (pemahaman), 

application (penerapan), analysis (analisis), synthesis (sintesis), evaluation (penilaian).  

      Namun, faktanya hingga saat ini hasil belajar matematika masih bermasalah 

ditinjau dari hasil belajar matematika siswa masih banyak yang belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan untuk mata pelajaran matematika. Zulkardi 

dalam Riadi & Edy (2016) menyatakan bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang 

rendah disebabkan oleh banyak hal, seperti kurikulum yang padat, media belajar yang 

kurang efektif, strategi dan metode pembelajarann yang dipilih oleh guru kurang tepat, 

sistem evaluasi yang buruk, kemampuan guru yang kurang dapat membangkitkan motivasi 

belajar siswa, atau juga karena pendekatan pembelajarann yang masih bersifat 

konvensional sehingga peserta didik tidak banyak terlibat dalam proses pembelajarann. 

Penyebab rendahnya hasil belajar matematika yang lain yaitu: motivasi dan minat belajar, 

interaksi antara guru dan siswa, kemampuan untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah 

yang dilakukan siswa, kemampuan berpikir kritis, dan model pembelajarann, matematika 

pelajaran yang tidak disukai (Ahmad Setyawan, 2022). 
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Salah satu materi dalam matematika yang diajarkan pada bangku Sekolah Menengah 

Atas (SMA) kelas XI adalah deret dan barisan aritmatika. Barisan dan deret aritmatika 

merupakan salah satu materi yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Barisan 

bilangan adalah urutan dari bilangan yang dibuat berdasarkan aturan tertentu, sedangkan 

untuk barisan aritmatika adalah sebuah barisan bilangan dinama setiap pasangan suku-

suku yang berurutan memiliki selisih yang sama (Ramadhani, 2019). 

Namun kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan menyelesaikan 

soal barisan dan deret aritmatika. Menurut (Septiahani, 2020) bahwa dalam mengerjakan 

soal barisan dan deret aritmatika siswa SMA masih tergolong rendah. Faktor penyebab 

siswa kesulitan dalam mengerjakan soal barisan dan deret aritmatika yaitu: kurangnya 

pemahaman siswa terhadap simbol dan rumus pada barisan dan deret aritmatika, 

kesalahan konsep, kesalahan menggunakan data, kesalahan interpretasi bahasa, kesalahan 

teknis, dan kesalahan penarikan kesimpulan (Ismawati, 2021). 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kemampuan Siswa dalam Pemahaman Konsep dan Pemecahan 

Masalah Terhadap Hasil Belajar Aspek Kognitif pada Materi Barisan dan Deret Aritmatika di 

Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Berastagi T.A 2023/2024. 

 

  METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2007) 

menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa, kejadian pada saat sekarang. Dengan kata lain, penelitian deskriptif 

mengambil masalah atau memusat perhatian kepada masalah-masalah aktual 

sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan (Iswanti et al., 2016).  

Desain penelitian ini bersifat kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2018)  bahwa Metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan dengan perhitungan teknik sampel tertentu yang sesuai, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji yang telah ditetapkan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan 

variabel yang berdiri sendiri dan data yang diperoleh berupa angka-angka yang kemudian 

dianalisis menggunakan statistik (Syahlan & Saragih, 2020). 
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Lokasi Penelitian 

      Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Berastagi. Sekolah ini beralamat 

di Jalan Jamin Ginting No.12, Tambak Lau Mulgap II, Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo, 

Provinsi Sumatera Utara. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini karena sesuai dengan latar 

belakang sekolah yang merupakan salah satu sekolah menengah atas yang ada di 

Kecamatan Berastagi dan memiliki jumlah siswa yang cukup banyak, maka tentunya perlu 

dilakukan penelitian pemahaman konsep dan pemecahan masalah terhadap hasil belajar 

aspek kognitif. Waktu penelitian ini dilakukan pada semester ganjil T.A 2023/2024. 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Berastagi yang berjumlah 7 kelas dengan jumlah siswa 280 orang. Populasi 

penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Berastagi disebabkan beberapa faktor 

diantaranya faktor keterbatasan waktu dan biaya yang dibutuhkan. Teknik pengambilan 

sampel penelitian menggunakan sampel acak sederhana atau Cluster Random Sampling. 

Hal ini dilatarbelakangi oleh tidak adanya data awal yang didapat oleh peneliti untuk 

melihat kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah siswa 

sehingga siswa tiap siswa dalam populasi dianggap memiliki peluang yang sama menjadi 

sampel dalam penelitian ini (Deswita, 2019). Maka sampel penelitian didalam penelitian ini 

yaitu siwa kelas XI IPA 7 SMA Negeri 1 Berastagi yang berjumlah 35 orang (Hasna et al., 

2022). 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui tes berbentuk uraian yang meliputi 

tes kemampuan pemahaman konsep dan tes pemecahan masalah pada materi barisan dan 

deret aritmatika. Menurut Arikunto menyatakan bahwa tes adalah serentetan pertanyaan 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan 

masalah siswa. Pengumpulan data diberikan kepada siswa secara langsung saat 

pembelajarann di kelas dilakukan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan Hasil penelitian, dilakukan tes uraian yang dilaksanakan di kelas XI IPA 7 

SMA Negeri 1 Berastagi diperoleh data mengenai analisis pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah terhadap hasil belajar aspek kognitif siswa pada materi barisan dan 

deret aritmatika. Data instrumen tes dalam penelitian ini dapat dilihat validitas tes, 

reliabilitas tes, daya pembeda tes, dan tingkat kesukaran tes. Penelitian ini dilakukan pada 

Kamis ,20 Juli 2023 pada kelas XI IPA 7 SMA Negeri 1 Berastagi dengan jumlah siswa 35 

orang. 

Setelah soal diberikan kepada siswa kelas XI IPA 7 SMA Negeri 1 Berastagi dengan 

jumlah siswa 35 orang, maka soal no 1 untuk pemahaman konsep r_hitung> 〖r 〗_tabel 

atau 0,577 > 0,334  dan soal no 1 untuk pemecahan masalah 0,457 > 0,334. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah soal tersebut valid atau layak digunakan sebagai instrument 

dalam penelitian. Sehingga soal no 1 dikatakan valid dengan taraf signifikan 5%. 

Tabel 1. Ringkasan Validitas Soal Pemahaman Konsep 

No 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

1 0,577 0,334 Valid 

2 0,388 0,334 Valid 

3 0,530 0,334 Valid 

4 0,541 0,334 Valid 

5 0,400 0,334 Valid 

6 0,628 0,334 Valid 

7 0,486 0,334 Valid 

8 0,616 0,334 Valid 

9 0,371 0,334 Valid 

10 0,585 0,334 Valid 

Tabel 2. Ringkasan Validitas Soal Pemecahan Masalah 

No 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

1 0,457 0,334 Valid 

2 0,336 0,334 Valid 

3 0,588 0,334 Valid 

4 0,645 0,334 Valid 

5 0,522 0,334 Valid 

6 0,388 0,334 Valid 
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7 0,481 0,334 Valid 

8 0,556 0,334 Valid 

9 0,519 0,334 Valid 

10 0,715 0,334 Valid 

Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas tes adalah dengan 

menggunakan rumus alpha. Perhitungan koefisien reliabilitas soal pemahaman konsep 

pada. Berdasarkan hasil analisis pemahaman konsep didapat nilai 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,644 untuk α 

= 5%, dk = n-2 dengan n = 35 nilai 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=0,60. Diperoleh 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,644 > 

0,60, maka disimpulkan bahwa soal uji coba pemahaman konsep tersebut reliabel. Untuk 

pemecahan masalah didapat pada  nilai 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,638 untuk α = 5%, dk = n-2 dengan n 

= 35 nilai 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,60. Diperoleh 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,638 > 0,60, maka disimpulkan 

bahwa soal uji coba pemecahan masalah reliabel (Ridwan et al., 2022). 

Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran tes dengan kriteria soal dikatakan sukar 

jika TK ≤ 0,30, soal dikatakan sedang jika 0,31 ≥ TK ≤ 0,70, dikatakan mudah jika TK ≥ 0,71. 

Sebagai contoh soal pemahaman konsep nomor 1 telah dihitung TK = 0,875 (Lampiran 15) 

maka dapat dikatakan soal mudah. Untuk soal pecahan masalah nomor 1 telah dihitung 

TK= 0,875  maka dapat dikatakan soal mudah. 

Statistik Deskriprif 

Hasil penelitian berdasarkan analisis data statistik deskriptif. 

Tabel 3. Data Statisrik Deskriptif Untuk Pemahaman Konsep 

Mean Median Modus Distribusi 

Frekuensi 

Simpangan 

Baku 

81,7 84,4 86,1 182,8 13,5 

Tabel 4. Data Statistik Deskriptif Untuk Pemecahan Masalah 

Mean Median Modus Distribusi 

Frekuensi 

Simpangan 

Baku 

91,5 88,5 90,5 49,8 7,0 

Berdasarkan tabel diperoleh bahwa mean pada pemahaman konsep yaitu 81,7 dan 

mean pada pemecahan masalah yaitu 91,5 sehingga kedua kemampuan ini dikategorikan 

amat baik. 
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Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada siswa yang telah mempelajari materi barisan dan deret 

aritmatika di kelas XI IPA 7 SMA Negeri 1 Berastagi yang sampelnya sebanyak 35 siswa. 

Adapun populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA Tahun Ajaran 2023/2024. 

Dalam penelitian ini ingin mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman konsep siswa 

terhadap hasil belajar aspek kognitif dan bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

siswa terhadap hasil belajar aspek kognitif siswa pada materi barisan dan deret aritmatika. 

Pemahaman konsep merupakan dasar dari pemahaman prinsip dan pemahaman 

teori-teori, sehingga untuk memahami prinsip dan teori sebaiknya terlebih dahulu siswa 

memahami konsep-konsep yang menyusun prinsip dan teori tersebut, oleh karena itu 

penting bagi siswa untuk memahami konsep-konsep dalam matematika. Sedangkan 

pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa yang dilatih untuk berpikir kreatif, logis, 

kritis dan sistematis dalam pemecahan masalah matematika (Dinarti & Qomariyah, 2023). 

Penelitian ini dilakukan dengan menguji siswa melalui soal uraian sebanyak 10 soal 

dengan materi barisan dan deret aritmatika yang mencakup indikator pemahaman konsep 

yaitu menyatakan ulang suatu konsep yang telah dipelajari, membuat contoh dan bukan 

contoh konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

menerapkan konsep ke pemecahan masalah. Soal uraian sebanyak 10 soal dengan materi 

barisan dan deret aritmatika yang mencakup indikator pemecahan masalah yaitu 

memahami masalah, membuat model matematika, melaksanakan rencana perhitungan, 

dan memeriksa jawaban kembali (Jelatu et al., 2019).  

Hasil penelitian kemampuan pemahaman konsep menunjukkan bahwa 5,71% siswa (2 

orang) memiliki kemampuan kurang, 5,71% siswa (2 orang) memiliki kemampuan cukup, 

20% siswa (7 orang) memiliki kemampuan baik, 65,71% siswa (23 orang) memiliki 

kemampuan amat baik, dan 2,87% siswa (1 orang) memiliki kemampuan istimewa. Hasil 

nilai rata- rata keseluruhan siswa untuk pemahaman konsep adalah 81,7 yang termasuk 

dalam kategori amat baik. Sedangkan hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah 

menunjukkan bahwa 14,28% siswa (5 orang) memilili kemampuan baik, 57,14% siswa (20 

orang) memiliki kemampuan amat baik, dan 28,58% siswa (10 orang) memiliki kemampuan 

istimewa. Hasil nilai rata- rata keseluruhan siswa untuk pemecahan masalah adalah 91,5 

yang termasuk dalam kategori amat baik. 

Hal ini disebabkan karena teknik pengambilan sampel menggunakan sampel acak 

sederhana atau Cluster Random Sampling yaitu peneliti tidak melihat kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah siswa sebelumnya karena tiap 
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siswa dalam populasi memiliki peluang yang sama menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Sehingga komposisi kelompok kurang, cukup, baik, amat baik, dan istimewa tidak sama.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairani (2020)  hasil analisis data 

diperoleh kesimpulan bahwa siswa berkemampuan tinggi dan sedang memiliki 

kemampuan pemahaman konsep yang sangat baik dalam menentukan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep, sedangkan siswa yang berkemampuan rendah berada pada 

kategori baik. Siswa berkemampuan tinggi telah mampu menyatakan ulang konsep yang 

telah dipelajari dengan sangat baik sedangkan siswa berkemampuan sedang dan rendah 

berada pada kategori cukup. Dalam mengaitkan berbagai konsep, siswa berkemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

cukup baik. Untuk mengatasi rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa, dalam 

menyampaikan konsep sebaiknya guru menyertakan contoh dan bukan contoh dari 

konsep, memberikan soal-soal tentang mengaitkan berbagai konsep dalam proses 

pembelajaran. Dalam penelitian Rambe (2017)  hasil analisis data diproleh kesimpulan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terbentuk dalam tiga kategori 

kemampuan siswa tinggi, sedang dan rendah. Siswa dengan kemmapuan pemecahan 

masalah tinggi sudah mampu untuk menyelesaikan soal sesuai dengan tahap-tahap 

pemecahan masalah, sedangkan siswa dengan kemampuan sedang dan rendah masih 

mengalami kesulitan pada tahap menjalankan rencana penyelesaian dan memeriksa 

kembali jawaban yang telah diselesaikan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan dalam pembahasan, secara keseluruhan 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan pemahaman konsep terhadap hasil belajar aspek kognitif siswa berdasarkan 

indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang suatu konsep yang telah 

dipelajari, membuat contoh dan bukan contoh konsep, menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis, menerapkan konsep ke pemecahan masalah 

diperoleh bahwa 5,71% siswa (2 orang) memiliki kemampuan kurang, 5,71% siswa (2 

orang) memiliki kemampuan cukup, 20% siswa (7 orang) memiliki kemampuan baik, 

65,71% siswa (23 orang) memiliki kemampuan amat baik, dan 2,87% siswa (1 orang) 

memiliki kemampuan istimewa. Hasil nilai rata- rata keseluruhan siswa untuk pemahaman 

konsep adalah 81,7 yang termasuk dalam kategori amat baik. 
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2. Kemampuan pemecahan masalah terhadapa hasil belajar aspek kognitif siswa 

berdasarkan indikator pemecahan masalah yaitu pemecahan masalah yaitu memahami 

masalah, membuat model matematika, melaksanakan rencana perhitungan, dan 

memeriksa jawaban kembali diperoleh bahwa 14,28% siswa (5 orang) memilili 

kemampuan baik, 57,14% siswa (20 orang) memiliki kemampuan amat baik, dan 28,58% 

siswa (10 orang) memiliki kemampuan istimewa. Hasil nilai rata- rata keseluruhan siswa 

untuk pemecahan masalah adalah 91,5 yang termasuk dalam kategori amat baik. 
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